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RINGKASAN

WAHYUDIN, “Pengaruh Pemangkasan Terhadap Varietas Kedelai
(Glycine max L.) Merril)* Di Lahan Kering. ( Dibimbing oleh GUSMIATUN, dan
IIN SITI AMINAH, ).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui pengaruh pemangkasan
terhadap beberapa varietas kedelai (Glycine max L. Meriil) di lahan kering.
Penelitian ini telah di laksanakan di lahan dilahan milik petani yang terletak di Jl.
H. M. Asyik Aqil, KM. 16, RT 49, RW 17, Kel. Sukajadi, Kec. Talang Kelapa,
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Waktu penelitian bulan Juli sampai
September 2020. Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (Splitplot).
Terdapat 2 kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan petak utama terdiri dari (P)
pemangkasan dengan anak petak yaitu (V) sehingga terdiri dari anak petak. Faktor
perlakuan sebagai berikut: pemangkasan (P), jenis varietas (V). V1= Gepak kuning,
V2=dega, V3= Grobogan, P0: Tanpa Pemangkasan, P1: Pemangkasan 2 MST, P2:
Pemangkasan 3 MST, P3: Pemangkasan 4 MST. Peubah pengamatan dalam
peneliti. 1).Tinggi tanaman (cm), 2). Jumlah cabang buah (tangkai), 3). Jumlah
polong hampa (polong), 4). Jumlah polong pertanaman (polong), 5). Berat 100 biji
(gram), 6). Berat biji per petak (gram).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan dan beberapa
varietas berpengaruh nyata sampai sangat nyata terhadap semua peubah yang
diamati, namun berpengaruh tidak nyata terhadap peubah tinggi tanaman. Namun
tidat terjadi intraksi antar perlakuan. Secara tabulasi perlakuan tampa pemangkasan
dengan varietas grobogan menghasilkan hasil tertinggi 469,03 g/petak atau setara
dengan 1,25 ton/ha.



SUMMARY

WAHYUDIN, "The Effect of Pruning on Soybean Varieties (Glycine max
(L.) Merril)" In Dry Land. (Supervised by GUSMIATUN, and IIN SITI
AMINAH,).
This study aims to study and determine the effect of pruning on several varieties of
soybean (Glycine max L. Meriil) in dry land. This research has been carried out on
a farmer's land which is located on J1. H. M. Asyik Aqil, KM. 16, RT 49, RW 17,
Kel. Sukajadi, Kec. Talang Kelapa, Banyuasin Regency, South Sumatra. The
research period was July to September 2020. This study used a split plot design.
There were 2 treatment combinations consisting of 3 repetitions of the main plot
consisting of (P) pruning with subplots, namely (V) so that it consisted of subplots.
The treatment factors were as follows: pruning (P), type of variety (V). V1 = Yellow
flap, V2 = dega, V3 = Grobogan, PO: No pruning, P1: 2 MST pruning, P2: 3 MST
pruning, P3: 4 MST pruning. Observation variables in researchers. 1). Plant height
(cm), 2). Number of fruit branches (stalks), 3). Number of empty pods (pods), 4).
Number of pods per crop (pods), 5). Weight 100 seeds (grams), 6). Seed weight per
plot (grams).
The results showed that pruning treatment and several varieties had significant to
very significant effect on all observed variables, but had no significant effect on
plant height variables. However, there was no interaction between treatments. In
tabulation, the without pruning treatment with Grobogan variety produced the
highest yield of 469.03 g / plot or equivalent to 1.25 tonnes / ha.
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kedelai (Glycine max (L.) merupakan tanaman pangan jenis polong polongan
yang paling banyak di konsumsi setelah padi dan jagung. kedelai adalah salah satu
komoditas pangan penghasil protein nabati yang dikenal masyarakat. Sejalan dengan
perkembangan tersebut, maka industri pangan berbahan baku kedelai akan terus
berkembang. di sisi lain, kebutuhan akan protein hewani telah mendorong
berkembangnya industri peternakan, sehingga memacu pertumbuhan industri pakan
ternak. Komponen terpenting kedua dari pakan konsentrat (setelah jagung) adalah
bungkil kedelai (Tangendjaja ef al. 2003).

Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan penghasil protein nabati yang
sangat populer di Indonesia. Hampir seluruh kedelai di Indonesia dikonsumsi dalam
bentuk pangan olahan seperti: tahu, tempe, kecap, tauco, dan berbagai bentuk makanan
ringan (snack). Berkembangnya teknologi pengolahan pangan telah memicu
berkembang pesatnya industri pangan berbahan baku kedelai. Perkembangan industri
tersebut merupakan peluang yang sangat besar bagi agribisnis kedelai, mulai dari
usahatani, pengolahan, sampai pemasaran produk olahannya (Hastuti, 2018) ( Mariana
& Karyawati , 2019).

Kebutuhan akan kedelai terus meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan
pertumbuhan penduduk. Data Pusdatin Kementrian Pertanian mencatat konsumsi
kedelai nasional pada 2016 mencapai 2,85 juta ton sementara produksinya hanya 860
ribu ton. Sehingga neraca kedelai nasional mengalami defisit 1,99 juta ton. Berdasarkan
proyeksi, konsumsi kedelai 2018 mencapai 3,05 juta ton sedangkan produksi hanya
mencapai 864 juta ton, sehingga defisit 2,19 juta ton (BPS, 2018).

Produksi kedelai tahun 2015 (Angka Sementara) sebesar 16,82 ribu ton biji
kering, naik sebesar 4,27 ribu ton (34,01 persen) dibandingkan tahun 2014.

Peningkatan produksi kedelai tahun 2015 utamanya disebabkan oleh peningkatan luas



panen sebesar 3,91 ribu ton (54,00 persen), sedangkan produktivitasnya mengalami
penurunan sebesar 2,25 ribu ton (12,98 persen). Peningkatan produksi kedelai tahun
2015 sebanyak 4,27 ribu ton (34,01 persen) merupakan sumbangan dari naiknya
produksi pada subround Mei-Agustus sebesar 5,04 ribu ton (1 07,17 persen),
sedangkan pada subround Januari-April dan September-Desember masing-masing
menurun sebanyak 151 ton (8,71 persen) dan 620 ton (10,14 persen) dibandingkan
dengan produksi pada subround yang sama tahun 2014 (BPS, 2016).

Peningkatan produksi kedelai dapat di capai melalui perbaikan teknik budidaya
diantaranya yaitu dengan melakukan pemangkasan. keberhasilan perbaikan tanaman
dengan pemangkasan sangat dipengaruhi salah satunya oleh waktu. waktu
pemangkasan dapat berbeda-beda sesuai jenis dan kondisi tanaman.

Hasil penelitian Sutrisno dan Wijanarko (2017), menyatakan bahwa waktu
pemangkasan terbaik pada tanaman kacang kedelai pada umur 3 minggu setelah tanam
dan 4 minggu setelah tanam. Pada tanaman kacang tunggak, pemangkasan yang
dilakukan pada umur 2 minggu setelah tanam (MST) menghasilkan biomas lebih
banyak tetapi menghasilkan biji lebih rendah sedangkan pemangkasan pada umur 7
MST menghasilkan biji tinggi dan daun rendah. Pemangkasan terbaik untuk
menghasilkan biomas dan biji tinggi diperoleh pada pemangkasan umur 4 MST (Saidi
et al. 2007).

Penggunaan varietas unggul yang sesuai dengan agroklimat setempat dapat
meningkatkan hasil kedelai per satuan luas (Hanafiah, 2007). salah satu varietas unggul
varietas grobogan dan dega. Varietas ini unggul karena warna bijinnya yang putih
kekuningan, memiliki berat per 100 bijinya 16-20 gram, dan tingkat produktivitasnya
cukup tinggi yaitu 2,77-3,4 ton per ha dan umurnya pendek (76) hari,selain itu tingkat
kematengan polong dan daun bersamaan, sehingga pada saat di panen daun kedelai
sudah rontok (PPPTP 2010).

Dewasa ini dikenal beberapa varietas unggul yang beredar di masyarakat,
diantaranya varietas Anjasmoro, Kipas Merah dan Grobogan. Varietas Anjasmara

memiliki potensi hasil 2,25ton ha-1, tahan rebah, polong tidak mudah rebahpecah, agak



tahan terhadap penyakit karat daun, ukuran biji besar (16 g/100 biji),umur panen 83-
93 hari. Varietas Kipas Merah memiliki potensi hasil 3,5 ton ha-1, polong tidak mudah
pecah, agak tahan terhadap penyakit karat daun dan fusarium, bobot biji 12 g/100 biji,
umur panen 85-90 hari. Varietas kedelai grobogan memiliki potensi hasil 2,77 ton ha-
1, bobot biji 18 g/100 biji, umur panen 76 hari (Balitkabi 2005).

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini ingin mengetahui pengaruh
pemangkasan dan penggunaan varietas terhadap peningkatan hasil produksi tanaman

kedelai sebaiknya menggunakan varietas Grobogan dengan tanpa pemangkasan.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu pemangkasan

terhadap beberapa varietas kedelai ( Glycine max L .) di lahan kering.
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